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INTISARI 

Setiap kendaraan memiliki area yang tidak dapat dilihat oleh pengemudi atau 

disebut dengan area Blind Spot. Area blind spot atau daerah titik buta pengemudi 

merupakan area penglihatan pengguna jalan yang tidak dapat dilihat atau dijangkau 

dengan baik karena terhalang suatu objek. Penelitian berfokus pada kendaraan 

dengan bak muatan tertutup sehingga kaca spion bagian tengah terhalang oleh bak 

muatannya. Penelitian memberikan informasi terkait cara menganalisa atau 

menghindari area blind spot dari kendaraan bak muatan tertutup. Area blind spot 

dipengaruhi oleh penambahan panjang rear overhang dan lebar bak muatan sehingga 

menyebabkan area blind spot semakin besar. Blind spot yang semakin besar, maka 

kecelakaan dijalan raya semakin besar yang diakibatkan oleh pengemudi tidak melihat 

kendaraan lain didekatnya.  

Penelitian menggunakan metode Grid yang dimodifikasi oleh peneliti, sehingga 

peneliti menggunakan metode yang mirip dengan metode Grid. Metode Grid adalah 

metode pengambilan data menggunakan kotak-kotak bayangan yang diletakkan 

disamping kendaraan. Dalam penelitian, peneliti menggunakan alat bantu meteran 

untuk mengukur batas blind spot dari kendaraan dengan cara peneliti berdiri sejajar 

dengan sumbu 2 dari kendaraan kemudian peneliti bergeser menjauhi kendaraan 

sampai pengemudi tidak dapat melihat peneliti dari kaca spion. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin panjang rear overhang 

kendaraan maka batas blind spot pada samping dan belakang kendaraan semakin 

lebar. Sehingga hal tersebut menyebabkan pengemudi semakin sulit untuk melihat ke 

samping dan belakang kendaraan. Agar batas blind spot tidak semakin besar 

kendaraan tidak perlu menambah panjang rear overhang dan lebar bak muatan. 

 

Kata Kunci: Rear Overhang, Blind Spot, Rigid, Kecelakaan 
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ABSTRACT 

Every vehicle has an area that cannot be seen by the driver or called the Blind 

Spot area. The blind spot area is an area of road users' vision that cannot be seen or 

reached properly because it is blocked by an object. This research focuses on vehicles 

with closed cargo bins so that the centre mirror is blocked by the cargo bin. This 

research provides information on how to analyse or avoid the blind spot area of a 

closed tailgate vehicle. The blind spot area is affected by the addition of the length of 

the rear overhang and the width of the cargo box, causing the blind spot area to get 

bigger. With a larger blind spot, the greater the road accidents caused by the driver 

not seeing other vehicles nearby. 

This research uses the Grid method modified by the author, so the author uses 

a method similar to this method. The Grid method is a data collection method using 

shadow boxes placed next to the vehicle. In this study, the author used a tape 

measure to measure the blind spot limit of the vehicle by standing parallel to axis 2 of 

the vehicle and then the author moved away from the vehicle until the author could 

not be seen from the driver's rearview mirror. 

The results showed that the longer the rear overhang of the vehicle, the wider 

the blind spot boundaries on the side and rear of the vehicle. So that it causes the 

driver to be more difficult to see to the side and rear of the vehicle. Thus, so that the 

blind spot limit is not getting bigger, the vehicle does not increase the length of the 

rear overhang and the width of the cargo body. 
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